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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Lingkungan Sapiah merupakan salah satu Kampung yang 

tertelak pada Kelurahan Penancangan Kecamatan Cipocok 

Jaya Serang-Banten. Secara geografis Kecamatan Cipocok 

Jaya Serang-Banten terdiri dari Empat Kelurahan yaitu: 

Kelurahan Banjar Agung, Kelurahan Tertih, Kelurahan 

Banjar Sari dan Kelurahan Penancangan. Kelurahan 

Penancangan itu sendiri terdiri dari beberapa Kampung salah 

satunya Lingkungan Sapiah. Lingkungan Sapiah merupakan 

Lingkungan yang lumayan padat penduduk di mana 

Kampung tersebut penduduknya bukan penduduk pribumi 

melainkan pendatang yang berasal dari Jawa. 

2. Kondisi ketenangan jiwa pada Pasien Kusta di Lingkungan 

Sapiah ini sangat buruk, mereka mengalami ketidaktenangan 

jiwa yang mengarah pada perilaku buruk seperti stress pada 

tingkatan stress berat. Stress berat merupakan situasi yang 

lama dirasakan oleh seseorang dapat berlangsung beberapa 

minggu sampai beberapa bulan yang disebabkan oleh 

penyakit kronis. Ada beberapa faktor ketidaktenangan jiwa 

pada pasien kusta ini antara lain: Faktor agama, tidak 

terpenuhinya kebutuhan manusia dari: keluarga, lingkungan 
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dan diri sendiri dan mengkonsumsi obat-obatan dalam jangka 

panjang. 

3. Peneliti ini menggunakan penerapan Teori Motivasi dari 

Abraham Maslow untuk meningkatkan ketenangan jiwa pada 

pasien kusta. Berdasarkan hasil penelitian penerapan Teori 

Motivasi ini cukup berhasil. Adapun keberhasilannya adalah 

sebagai berikut: klien merasa tenang dalam menjalankan 

hidupnya, diberikan kasih sayang sepenuhnya oleh keluarga, 

merasa aman karena dilindungi oleh RT setempat, dan jika 

bosan atau malas untuk meminum obat rutin setiap hari 

mereka memiliki caranya masing-masing agar tidak bosan 

atau malas. Hasil tersebut menunjukan perubahan klien 

kearah positif dan keberhasilan yang telah dicapai setelah 

mendapatkan ketenangan menggunakan penerapan Teori 

Motivasi dari Abraham Maslow. 

  

B. Saran  

1. Bagi responden 

Peneliti menyarankan kepada responden agar 

bimbingan yang sudah dilaksankan, dengan penerapan Teori 

Motivasi dari Abraham Maslow dapat menjadi pemicu bagi 

diri individu terhadap ketenangan jiwa, responden dapat 

menjalankan secara sendiri dengan perkembangan kondisi 

psikologis responden. 
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2. Bagi lokasi peneliti 

Peneliti lebih menyarankan agar keluarga klien lebih 

memberikan kasih sayang sepenuhnya kepada pasien dan 

Lingkungan tidak harus semena-mena oleh pasien karena 

mereka juga butuh perlindungan bukan hanya dari keluarga 

melainkan dari lingkungan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya perlu memperhatikan 

pengembangan dan pengenalan Teori Motivasi secara 

mendalam. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 

ketergantungan pasien untuk mendapatkan motivasi pada 

dirinya. 

 


